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INTISARI 

 
Penelitian ini menjelaskan bagaimana sikap Pemerintah Indonesia dalam mengatasi 

ketergantungan terhadap bahan bakar fosil. Dalam penelitian ini, penulis berfokus terhadap 

Strategi yang akan dilakukan oleh Pemerintah dalam mengatasi permasalahan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan konsep Dipomasi Energi untuk melihat dan mengukur faktor- 

faktor apa saja hasil strategi yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia. Data yang 

didapatkan penulis melalui metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

terdapat beberapa strategi yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia yaitu menjalin 

beberapa kerjasama dengan negara lain untuk pengembangan sumber energi terbarukan. 

 

Kata Kunci : Bahan Bakar Fosil, EBT (Energi Baru Terbarukan), Pemerintah 

Indonesia, Strategi. 
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ABSTRACT 

 
The research explains how the attitude of the Indonesian government to overcome 

dependence on conservative fossil fuels. In this study, the author focused on the energy 

diplomacy taken by the Government to overcome the problems. This study uses the concept 

of a strategy to understand and measure the factors resulting from the strategies taken by 

the Indonesian Government. The data obtained by the author through qualitative methods. 

The results of this study indicate that there are several strategies carried out by the 

Indonesian Government, namely establishing several cooperations with other countries in 

order to developing of renewable energy sources. 

 

Keywords : Fossil Fuels, EBT (Renewable Energy), Government of Indonesia, Strategy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 
 

Ketergantungan Indonesia pada energi fosil membuat produksi minyak bumi dalam 

negeri menurun drastis sejak tahun 2001 silam. Keadaan ini didorong oleh kebutuhan yang 

terus naik dan tumbuhnya sektor industri di Indonesia. Kepala Badan Geologi Kementerian 

ESDM, Surono mengatakan ketergantungan energi fosil masih didominasi oleh kebutuhan 

minyak yang mencapai 41,8 persen, disusul batu bara 29 persen dan gas 23 persen. 

Kebutuhan ini untuk memenuhi sektor industri yang mendominasi sebesar 37 persen 

penggunaan energi fosil di Indonesia. Kebutuhan yang sangat besar ini ternyata tidak bisa 

ditopang oleh cadangan energi di Indonesia yang kian menipis. Cadangan minyak 

misalnya, hanya cukup untuk 23 tahun lagi. Sementara cadangan gas masih cukup sampai 

50 tahun ke depan dan batu bara cukup untuk 80 tahun yang akan mendatang. (Lufityanti, 

2014) 

Kelangkaan bahan bakar fosil seperti minyak bumi, batu bara, dan gas alam sekarang 

makin banyak telah dirasakan oleh kalangan masyarakat, apabila terus menerus digunakan, 

maka ketersedian bahan bakar tersebut akan segera habis dikarenakan bahan bakar fosil 

sangatlah terbatas dan bersifat tidak dapat diperbarui. Kosumsi energi di Indonesia hampir 

setenganya membutuhan bahan bakar fosil, seperti sektor industri, sektor transportasi, 

sektor rumah tangga dan sektor komersial. Sementara itu pemakaian energi ini telah 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun khususnya untuk Bahan Bakar Minyak 

(BBM). Oleh karena itu sangat dibutuhkannya sumber bahan bakar yang baru sebagai 
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bahan bakar alternatif yang bersifat menyerupai bahan bakar minyak dari fosil dan dapat 

diperbarui dikemudian hari. 

Menurunnya produksi minyak mentah ini dan tingginya harga minyak mentah dunia 

sangat berpengaruh akan kemampuan untuk suatu anggaran pembangunan. Selama ini kita 

tahu bahwa bahan bakar minyak di Indonesia masih disubsidi oleh negara (melalui APBN), 

sehingga ini menjadikan beban yang sangat berat bagi pemerintah Indonesia. Maka dari 

itu untuk mengurangi beban subsidi tersebut pemerintah berusaha mengurangi akan 

ketergantungan terhadap energi bahan bakar minyak, dengan cara mencari dan berusaha 

untuk mengembangkan sumber energi lain yang murah dan mudah untuk didapat. Harus 

kita sadari bahwa saat ini Indonesia telah mengimpor minyak mentah maupun BBM untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri ini. Akibat dari ketidakmampuan Indonesia 

untuk memenuhi kebutuhan yang begitu tinggi sedangkan masih ketergantungan atas 

minat terhadap bahan bakar yang fosil tersebut. Maka perlunya peralihan dari energi fosil 

ke energi terbarukan. 

Sedangkan posisi Indonesia dalam ketahanan energi semakin merosot, penyebabnya 

dikarenakan ketidakseimbangan atas laju ketersediaan energi yang dibutuhkan. Ketahanan 

energi itu memiliki tiga aspek, yaitu ketersediaan sumber energi, keterjangkauan pasokan 

energi dan yang terakhir adalah kelanjutannya atas pengembangan dari energi yang baru 

dan terbarukan itu sendiri. Banyaknya permintaan yang tidak seimbang dengan 

ketersediaan yang tidak terjangkau membuat Indonesia dituntut untuk melakukan dan 

memajukan enegi yang dapat diperbarukan, mengingat bahwa Indonesia merupakan 

Negara yang memiliki Kekayaan Alam yang luar biasa, harusnya Indonesia mampu untuk 

melakukan pergerakan untuk dapat memenuhi kebutuhan akan Bahan Bakar tersebut. 
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Tabel 1.1 

 

Komponen Ekspor Impor Migas Indonesia 

Periode : 2014 - 2018 

Komponen 

 

Ekspor Impor 

Volume (Migas) (Ribu Ton) Impor 

2014 2015 2016 2017 2018 

Migas 48869.4 48309.1 48325.6 50370.1 49216.1 

Jumlah 48869.4 48309.1 48325.6 50370.1 49216.1 

 

Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) 

 
 

Melalui tabel diatas menunjukkan akan impor yang dilakukan oleh Indonesia yang 

selama ini kita tau bahwa Indonesia merupakan sebagai penghasil minyak, gas dan batu 

baru terbesar di dunia. Namun dengan konsumsi minyak bumi di Indonesia yang melebihi 

produksinya menyebabkan Indonesia menjadi importir minyak bumi. Dan disisi lain juga 

Indonesia belum memiliki cadangan penyangga energi lain yang dapat untuk memberikan 

jaminan pasokan cadangan dalam waktu tertentu apabila suatu waktu terjadinya krisis akan 

darurat energi. Disatu sisi di saat produksi minyak menurun, sedangkan konsumsi Bahan 

Bakar minyak Indonesia justru meningkat dan bertambahnya jumlah penduduk dan 

populasi kendaraan transportasi. Jika terus menerus menggunakan Bahan Bakar yang 

bersifat fosil, maka lama kelamaann akan menyebabkan Bahan Bakar Minyak tersebut 

akan habis atau harganya akan semakin mahal. Salah satu alternatif lain untuk 

menggantikan Bahan Bakar yang bersifat fosil tersebut ialah Energi baru dan terbarukan, 

maka dari itu pemerintahan harus pintar dalam penggolaan Energi baru dan terbarukan 

tersebut. Ketidakseimbangan permintaan penduduk dan aktivitas yang dilakukan oleh 
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manusia, dan penawaran energi yang didorong oleh pesatnya laju pertambahan penduduk 

dan pesatnya industrialisasi dunia, yang mengakibatkan tersedotnya cadangan energi, yang 

terkhususnya energi fosil yang merupakan sumber utama dari dunia. Jumlah ketersediaan 

energi bahan bakar di Indonesia sudah begitu mengkhawatirkan, terutama ketersediaan 

pada bidang Bahan Bakar Minyak. Hal ini terkait dengan ketersediaan sumber daya 

minyak yang dimiliki Indonesia yang mana sejak itu tahun 1995 sudah semakin menipis. 

Dari permasalahan diatas penulis bertujuan untuk berfokus ke kerjasama yang dilakukan 

oleh Indonesia dan Jerman dalam energi terbarukan yaitu panas bumi (geothermal) yang 

sudah terjalin cukup lama, meskipun Indonesia merupakan salah satu negara yang 

memiliki potensi yang cukup besar akan energi panas bumi namun pengembangannya 

yang begitu sangat minim yang mengharuskan diperlukannya kerjasama dari pihak lain 

untuk mengembangkan energi terbarukan tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Penulis mengidentifikasikan ketertarikan yang akan dibahas pada bab 

selanjutnya, dengan cara membuat rumusan masalah yang akan dibahas, sebagai 

berikut : 

Bagaimana strategi Pemerintah Indonesia dalam upaya mengatasi 

ketergantungan terhadap Bahan Bakar Fosil ? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah : 

 

1. Untuk melihat bagaimana upaya dari Indonesia dalam menangani ketergantungan 

terhadap Bahan Bakar Fosil. 
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2. Melihat bagaimana strategi Indonesia untuk melakukan perbaruan lebih ke bahan 

bakar ramah lingkungan 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat praktis, 

sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis : 

 

Manfaat praktis yang ada di dalam penelitian ini adalah penulis berharap akan 

dapat memberikan masukan bagi pembaca yang luas bagi perkembangan dalam 

ilmu pengetahuan dan berharap akan menjadi sumber informasi sebagai acuan serta 

masukan akan suatu bahan pertimbangan untuk penelitian yang akan mendatang. 

 
 

1.4.2 Manfaat Praktis : 

 

Manfaat Praktis Penelitian ini adalah memberikan gambaran mengenai latar 

belakang upaya akan Pemerintah Indonesia dalam upaya menangani 

Ketergantungan terhadap Bahan Bakar Fosil. Dan penelitian ini berusaha untuk 

menarik para pembaca agar mengetahui bagaimana upaya yang akan dilakukan 

pemerintah. 

 
 

1.5 Kajian Pustaka 

 

Penelitian relevan yang pertama oleh Bony Haranda, penelitian ini menjelaskan 

tentang suatu kepentingan Kerjasama Indonesia dengan Perancis dalam Energi 

minyak, gas dan pertumbuhan ekonomi bagi Indonesia. Sumber data yang digunakan 
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pada penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal, dokumen, situs web, media online. 

Persfektif yang digunakan adalah persfektitif merkantilisme. (Haranda, 2015) 

Peneltian yang kedua oleh Geybi Giandwinuary, penelitian ini menjelaskan tentang 

Kerjasama antara Indonesia dan Jerman dalam Pengembangan Energi Panas Bumi 

(Geothermal) 2010-2012 di Indonesia. Sejak tahun 2010, Indonesia dan Jerman 

meningkatkan kerjasama dibidang energi. Jerman dan Indonesia telah melakukan 

sejumlah proyek bersama dalam sektor energi terbarukan dalam beberapa tahun 

terakhir, sebagai salah satunya yaitu energi panas bumi sebagai salah satu iklim 

perlindungan, dan untuk mendukung keamanan energi nasional. Metode yang 

digunakan adalah deskripsi, teknik pengumpulan data adalah penelitian perpustakaan. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori interpendensi kerjasama 

internasional. (Giandwinuary, 2015) 

Penelitian yang ketiga oleh Astria R.Tobing, penelitian ini menjelaskan tentang 

Kerjasama Finlandia-Indonesia mengenai energi terbarukan (Biomassa) tahun 2011- 

2014. Pemerintah Indonesia bekerja sama dengan Pemerintah Finlandia, berencana 

untuk mengembangkan Energi Baru Terbarukan (EBT) yang dipresentasikan dalam 

Kemitraan Energi dan Lingkungan (EEP) dengan Program Indonesia. Metode 

penelitian yang digunakan, metode penelitian deskriptif kualitatif yang bersifat tentang 

fakta. 

Penelitian ini juga penjelasan yang menjelaskan tentang masalah, indikasi, 

kebijakan, dan tindakan. Dalam teknik menulis, penulis mengumpulkan dan 

mengumpulkan data melalui penelitian perpustakaan dari beberapa sumber seperti 
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buku, jurnal, artikel, situs web, media dan lainnya. Penulis nya juga menggunakan 

konsep kerjasama dalam memandang kasus dalam penelitian ini. (R.Tobing, 2014) 

Penelitian yang ketiga oleh Oktavia Nita Karolin, penelitian ini menjelaskan untuk 

mengetahui kerja sama antara Korea Selatan dan Indonesia di Indonesia bidang energi 

biomassa kayu daan juga menjelaskan bagaimana implementasi Korsel dalam 

Kerjasama Korea dan Indonesia di bidang energi biomassa kayu. Jenis tipe penelitian 

yang digunakan adalah tipe deskriptif. (Karolin, 2019) 

 
Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu 

 
 

No Penelitian Terdahulu Keterangan 

1. Nama Penulis Bony Haranda 

Judul Kepentingan Indonesia Menjalin Kerjasama 

Energi Minyak Bumi dan Gas dengan Perancis 

Tahun 2011 - 2013 

Nama Jurnal Jurnal Online Mahasiswa Jurusan Ilmu Hubungan 

Internasional - Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Universitas Riau, Vol. 2 N0 2. Hal 1-18 

Tahun 2015 

Hasil Penelitian Penelitian ini menjelaskan tentang kepentingan 

Kerjasama Indonesia dengan Perancis dalam 

Energi minyak dan gas. Kerjasama ini berdampak 

pada peningkatan rasio Energi minyak, gas dan 

pertumbuhan ekonomi bagi Indonesia. Sumber 
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  data yang digunakan diperoleh dari buku, jurnal, 

dokumen, situs web, media online. Persfektif yang 

digunakan adalah persfektif merkantilisme. 

Perbandingan Perbandingan kajian berbeda terletak pada objek 

penelitian. Pada penelitian sebelumnya yang 

dibahas adalah kepentingan Kerjasama Indonesia 

dengan Perancis dalam Energi minyak dan gas. 

Sedangkan pada penelitian ini akan membahas 

mengenai persoalan strategi pemerintah Indonesia 

dalam mengatasi ketergantungan terhadap Bahan 

Bakar Fosil. 

2. Nama Penulis Geybi Giandwinuary 

Judul Kerjasama Indonesia dan Jerman dalam 

Pengembangan Energi Panas Bumi (Geothermal) 

2010-2012 di Indonesia 

Nama Jurnal Jurnal Online Mahasiswa Jurusan Ilmu Hubungan 

Internasional - Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Universitas Riau, Vol. 2 No. 1. Hal 1-11 

Tahun 2015 

Hasil Penelitian Penelitian ini menjelaskan tentang Kerjasama 

antara Indonesia dan Jerman di Indonesia energi 

terbarukan. Sejak tahun 2010, Indonesia dan 

Jerman meningkatkan kerja sama di bidang energi. 
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  Metode yang digunakan adalah deskripsi 

Berdasarkan teknik pengumpulan data adalah 

penelitian perpustakaan. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori interpendesi 

Kerjasama internasional. 

Perbandingan Perbandingan kajian berbeda terletak pada objek 

penelitian. Pada penelitian sebelumnya yang 

dibahas adalah fokus kerjasama Indonesia dan 

Jerman. Sedangkan pada penelitian ini akan 

membahas mengenai persoalan strategi 

pemerintah Indonesia dalam mengatasi 

ketergantungan terhadap Bahan Bakar Fosil. 

3. Nama Penulis Astria R.Tobing 

Judul Kerjasama Finlandia-Indonesia mengenai energi 

 

terbarukan (Biomassa) tahun 2011-2014 

Nama Jurnal Jurnal Online Mahasiswa Jurusan Ilmu Hubungan 

Internasional - Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Universitas Riau Volume 1 No. 2. Hal 1- 

14 

Tahun 2014 

Hasil Penelitian Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Indonesia menghadapi masalah serius, 

dikarenakan tingkat energi pertumbuhan 
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  permintaan melebihi pasokan energi domestik. 

Yang mana minyak mentah dan bensin yang telah 

diimpor, memaksa orang Indonesia untuk mencari 

energi dan sumber lain untuk mengatasi 

permintaan energi yang melonjak dari tahun ke 

tahun tersebut. Pemerintah Finlandia 

mengusulkan akan kerjasama pembangkit listrik 

tenaga biomassa di Jakenan (Kalimantan Tengah) 

dan Riau. 

Perbandingan Perbandingan kajian berbeda terletak pada objek 

penelitian. Pada penelitian sebelumnya yang 

dibahas adalah fokus kerjasama Indonesia dan 

Finlandia. Sedangkan pada penelitian ini akan 

membahas mengenai persoalan strategi 

pemerintah Indonesia dalam mengatasi 

ketergantungan terhadap Bahan Bakar Fosil. 

4. Nama Penulis Oktavia Nita Karolin 

Judul Kerjasama Korea Selatan dan Indonesia dalam 

 

industri energi biomassa kayu 

Nama Jurnal eJournal Ilmu Hubungan Internasional, Volume 7, 

 

No. 3, Universitas Mulawarman. Hal 1219-1232 

Tahun 2019 



25  

 

 Hasil Penelitian Dalam kerjasama ini pemerintah Korea Selatan dan 

Indonesia melakukan penandatanganan MOU 

kerjasama tentang pengembangan industri energi 

biomassa kayu pada tahun 2009 yang 

ditandatangani oleh Kementerian Kehutanan 

Republik Indonesia yaitu DR. (H.C) H.M.S Kaban 

dan Kementerian Kehutanan Republik Korea 

Selatan yaitu DR. Chung Kwang Soo. Dalam 

kesepakatan tersebut dilaksanakan dengan 

persetujuan adanya bantuan dan investasi timbal 

balik dalam produksi dan pengembangan bahan 

bakar energi biomassa kayu, pertukaran para ahli, 

peneliti dan pejabat. 

Perbandingan Perbandingan kajian berbeda terletak pada objek 

penelitian. Pada penelitian sebelumnya yang 

dibahas adalah fokus Kerjasama Korea Selatan 

dan Indonesia. Sedangkan pada penelitian ini akan 

membahas mengenai persoalan strategi 

pemerintah Indonesia dalam mengatasi 

ketergantungan terhadap Bahan Bakar Fosil. 

 

1.6 Landasan Konseptual 

 

1.6.1 Kerangka Konseptual 
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Kerangka konseptual merupakan suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat 

digunakan untuk pendekatan dalam memecahkan suatu masalah. Biasanya Kerangka 

Konseptual ini merupakan suatu landasan untuk menganalisis masalah apa yang akan 

diteliti, penelitian ini menggunakan kerangka konseptual guna membantu untuk 

memahami dan menganalisis masalah yang berlandaskan atas teori-teori Hubungan 

Internasional dari beberapa para ahli. Adapun konsep yang akan penulis pakai ialah 

sebagai berikut : 

a. Diplomasi Energi 

 

Diplomasi pada dasarnya yaitu suatu metode interaksi politik yang melibatkan 

hubungan antar negara, ataupun hubungan negara dan aktor-aktor di tingkat internasional. 

Dilihat dari sudut pandang negara, diplomasi pun melibatkan operasionalisasi dan 

implementasi kebijakan luar negeri sebuah negara. Konsep diplomasi itu sendiri 

mempunyai perkembangan seiring adanya proses integrasi dan globalisasi tingkat 

internasional. Perkembangan konsep diplomasi yaitu membuat kebijakan luar negeri suatu 

negara untuk mempunyai koneksi erat antara kebijakan tingkat domestik, membuat 

keterhubungan antar satu bidang dengan bidang lain dalam kebijakan luar negeri antar 

negara semakin erat, keterlibatan aktor dalam diplomasi pun beragam. (DENT, 

Understanding the Energy Diplomacies of East Asian States, 2012) 

Jika berbicara mengenai diplomasi energi, konsep diplomasi energi itu sendiri 

sebenarnya tidak memiliki definisi yang begitu pasti. Pada dasarnya konsep diplomasi 

energi itu bukan lah sesuatu yang baru, minyak dan gas telah lama menjadi komoditas yang 

memiliki muatan politik. Menurut Dent, diplomasi energi itu dapat diartikan bagaimana 

cara atau upaya suatu negara dan aktor lainnya mendapatkan kepentingan keamanan energi 
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dalam sistem internasional. Dent pun menitik beratkan bahwasannya, keamanan energi itu 

ialah tujuan fundamental yang ingin dicapai oleh negara dalam melakukan diplomasi 

energi. Sedangkan jika menurut Andreas Goldthau, konsep mengenai diplomasi energi 

pada umumnya dapat terlihat ketika suatu negara menggunakan perusahaan energinya 

untuk berkompetisi mendapatkan sumber daya alam dengan menggunakan power negara. 

Negara konsumen akan memperkuat suplai dengan membuat kontrak energi secara 

diplomatis, sedangkan negara produsen menggunakan diplomasi untuk meningkatkan 

akses terhadap pasar ataupun sebaliknya. (Goldthau, 2010) 

Diplomasi energi memiki hubungan dengan kebijakan luar negeri pada bidang lainnya 

antara lain perdagangan, pembangunan, lingkungan serta bantuan. Praktik diplomasi 

energi juga akan bervariasi dari satu negara ke negara lainnya. Diplomasi energi dapat 

dikatakan sebagai fungsi turunan dari kebijakan energi sebuah negara, serta 

dioperasionalisasikan melalui aksi kebijakan luar negeri. Dalam merancang diplomasi 

energi, negara akan melibatkan aparatur negara baik dalam membuat strategi (strategizing) 

dan membuat kebijakan (decision-making). Strategizing berkaitan dengan rencana jangka 

panjang, proses dan pemikiran secara matang, serta cenderung melibatkan seperangkat 

agen atau institusi, inti pemerintah atau representasi negara. Seperti institusi yang 

berhubungan dalam membuat kebijakan terkait energi ataupun institusi yang bertugas 

mengatur urusan terkait urusan luar negeri. Sedangkan, proses pembuatan kebijakan 

(decision-making), dibentuk dengan kerangka strategi dari diplomasi energi yang 

melibatkan agen atau institusi yang bertugas untuk membuat suatu kebijakan taktis dalam 

sehari-hari pada isu-isu tertentu yang muncul. Seperti adanya yaitu keterlibatan perusahaan 
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minyak nasional dalam membuat perjanjian dengan negara lain atau aktor internasional 

lainnya. 

Secara konseptual, diplomasi energi dapat dilakukan dengan melibatkan berbagai 

‘mekanisme transaksi’ untuk mendapatkan tujuan keamanan energi. Mekanisme transaksi 

dapat diartikan sebagai sarana untuk memfasilitasi semua bentuk interaksi diplomasi 

energi dan pertukaran antara para aktor yang relevan. Beberapa mekanisme cenderung 

mengarah pada ekonomi seperti akuisisi atau mengkontrol sumber energi di wilayah 

negara lain. Adapun mekanisme yang lebih politis seperti pembuatan perjanjian antar 

negara dan forum atau dialogue internasional ataupun multilateral yang berkaitan dengan 

energi. (DENT, Understanding the Energy Diplomacies of East Asian States, 2012) 
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Masalah Ketahanan 

Energi 

1.6.2 Alur Kerangka Pemikiran 
 
 

 
 

 
 

 

 

Kebutuhan akan Energi 

alternatif Biofuel 

 

 
- Diplomasi Energi 

 

Akibat dari ketidakmampuan Indonesia 

untuk memenuhi kebutuhan yang 

begitu tinggi sedangkan masih 

ketergantungan atas minat terhadap 

bahan bakar yang bersifat fosil 

tersebut. Maka perlunya peralihan dari 

energi fosil ke energi terbarukan. 

 

Pemerintah 

Keterbatasan Pemerintah dalam 

Membuka Akses 

Keterbatasan Energi 

Fosil 
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1.7 Argumen Utama 

 

Argumen utama yang dicoba disampaikan oleh penulis adalah bahwa produksi minyak 

bumi Indonesia sudah mengalami penurunan akibat terjadinya penurunan secara alamiah 

dan semakin menipisnya cadangan bahan bakar tersebut. Menurunnya produksi minyak 

mentah ini dan tingginya harga minyak mentah dunia sangat berpengaruh akan 

kemampuan untuk suatu anggaran pembangunan. Akibat ketidakmampuan Indonesia 

untuk memenuhi kebutuhan yang begitu tinggi sedangkan masih ketergantungan atas 

minat terhadap bahan bakar yang fosil tersebut. Maka perlunya peralihan dari energi fosil 

ke energi terbarukan. Maka dari itu pemerintah Indonesia dalam mengatasi ketergantungan 

terhadap bahan bakar fosil dengan melakukan diplomasi energi nya ke Jerman yang 

menggunakan indikator strategizing dan decision making. Pada tahapan strategizing yang 

menjadi sorotan yaitu pendekatan politik serta upaya pemerintah Indonesia melalui 

pembuatan kebijakan, serta menggerakan kementerian luar negeri dan kementerian energi. 

Dalam decision making hal yang lebih ditekankan yaitu pendekatan bisnis yang dilakukan 

oleh entitas perusahaan minyak negara. Dari kedua strategi serta pendekatan tersebut 

dilakukan secara bersinergi guna mencapai kepentingan akan energi yang ingin 

didapatkan. 
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1.8 Metode Penelitian 

 

1.8.1 Desain Penelitian 

 

Berdasarkan menurut masalah yang akan dikaji peneliti, yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif. Menurut pandangan dari Sugiyono (2003: 8), metode penelitian 

kualitatif yang sering disebut juga sebagai metode penelitian naturalistik karena pada 

penelitiannya dilakukan pada saat kondisi yang begitu alamiah (natural setting). Dan jika 

menurut pandangan dari Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2005: 3), yang 

mendefinisikan bahwa metode penelitian kualitatif itu merupakan suatu prosedur 

penelitian yang akan menghasilkan suatu data yang deskriptif berupa sebuah kata-kata 

tertulis maupun lisan. Penelitian ini pun yang bersifat Deskriptif yang hanya 

menggambarkan suatu keadaan atau gejala. Sifat penelitian ini adalah Deskriptif, yang 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan suatu fenomena atau kenyataan yang sedang 

dihadapi. 

 
 

1.8.2 Definisi Konsep 

 

Definisi Konsep adalah suatu unsur penelitian yang akan menjelaskan sesuatu tentang 

karakteristik suatu masalah yang hendak akan diteliti. Dan yang diungkapkan dalam suatu 

kata-kata yang akan dapat membantu mendapatkan suatu pemahaman. Untuk dapat 

memahami dan mempermudah akan menafsirkan suatu teori yang digunakan di dalam 

penelitian ini, maka akan ditentukan dari beberapa definisi konsep, yang begitu 

berhubungan dengan yang akan diteliti. Yaitu, sebagai berikut : 
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a. Diplomasi Energi 

 

Diplomasi energi memiki hubungan dengan kebijakan luar negeri pada bidang lainnya 

antara lain perdagangan, pembangunan, lingkungan serta bantuan. Praktik diplomasi 

energi juga akan bervariasi dari satu negara ke negara lainnya. Diplomasi energi dapat 

dikatakan sebagai fungsi turunan dari kebijakan energi sebuah negara, serta 

dioperasionalisasikan melalui aksi kebijakan luar negeri. Dalam merancang diplomasi 

energi, negara akan melibatkan aparatur negara baik dalam membuat strategi (strategizing) 

dan membuat kebijakan (decision-making). Strategizing berkaitan dengan rencana jangka 

panjang, proses dan pemikiran secara matang, serta cenderung melibatkan seperangkat 

agen atau institusi, inti pemerintah atau representasi negara. Seperti institusi yang 

berhubungan dalam membuat kebijakan terkait energi ataupun institusi yang bertugas 

mengatur urusan terkait urusan luar negeri. Sedangkan, proses pembuatan kebijakan 

(decision-making), dibentuk dengan kerangka strategi dari diplomasi energi yang 

melibatkan agen atau institusi yang bertugas untuk membuat suatu kebijakan taktis dalam 

sehari-hari pada isu-isu tertentu yang muncul. Seperti adanya yaitu keterlibatan perusahaan 

minyak nasional dalam membuat perjanjian dengan negara lain atau aktor internasional 

lainnya. 

Secara konseptual, diplomasi energi dapat dilakukan dengan melibatkan berbagai 

‘mekanisme transaksi’ untuk mendapatkan tujuan keamanan energi. Mekanisme transaksi 

dapat diartikan sebagai sarana untuk memfasilitasi semua bentuk interaksi diplomasi 

energi dan pertukaran antara para aktor yang relevan. Beberapa mekanisme cenderung 

mengarah pada ekonomi seperti akuisisi atau mengkontrol sumber energi di wilayah 

negara lain. Adapun mekanisme yang lebih politis seperti pembuatan perjanjian antar 
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negara dan forum atau dialogue internasional ataupun multilateral yang berkaitan dengan 

energi. (DENT, Understanding the Energy Diplomacies of East Asian States, 2012) 
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1.8.3 Fokus Penelitian 

 

Fokus Penelitian yang akan dilakukan adalah suatu pembatasan akan penelitian 

kualitatif yang berguna untuk memilih suatu data yang mana bersifat relevan dan mana 

yang tidak relevan. 

Tabel 2.1 

Fokus Penelitian 

 

 

 
 

Variabel Dimensi Indikator Deskripsi 

   

 

Strategizing 

 

 

Upaya Pemerintah 

Strategi   Indonesia melalui 

pemerintah   pembuatan 

Indonesia dalam   kebijakan. 

upaya mengatasi    

ketergantungan Diplomasi Energi   

terhadap Bahan   Pendekatan Bisnis 

Bakar Fosil  Decision-making dilakukan 

   perusahaan 

   minyak nasional. 

 

 

 
 

1.8.4 Unit Analisis 

 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan strategi sebagai unit analisis, dalam 

hal ini Pemerintah Indonesia penulis jadikan sebagai unit analisis. 
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1.8.5 Jenis dan Sumber Data 

 

Sumber data yang digunakan didalam penelitian ini dibagi menjadi dua, sebagai 

berikut : 

a. Sumber Data Sekunder 

 

Sumber data sekunder, pada data sekunder itu merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, yang mana sumber data sekunder itu dapat 

diperoleh dari surat kabar, jurnal dan pencarian informasi melalui internet. Sumber data 

skunder, juga merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang 

dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen- 

dokumen. Dalam penelitian ini, dokumentasi dan angket merupakan sumber data sekunder. 

(Pramono, 2016) 

 

1.8.6 Teknik pengumpulan Data 

 

Adapun teknik pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah studi pustaka yaitu dengan mengumpulkan data dari literatur yang akan 

berhubungan dengan permasalahan yang akan penulis bahas. Yang berupa dokumen, arsip, 

surat kabar, jurnal dan pencarian informasi melalui internet. Studi pustaka merupakan 

langkah awal dalam metode pengumpulan data yang akan penulis gunakan. Studi pustaka 

ini merupakan metode pengumpulan data yang diarahkan kepada pencarian data dan 

informasi melalui dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, foto-foto, gambar, maupun 

dokumen elektronik yang dapat mendukung dalam proses penulisan. Menurut Moleong 

(dalam Purnama 2004: 60), menyatakan bahwa ada beberapa teknik pengumpulan data, 

yang terdiri dari: 
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a. Dokumentasi 

 

Arti dokumentasi itu sendiri berasal dari kata dokumen yang berarti suatu barang- 

barang tertulis, yang dalam pelaksanaan metode dokumentasi itu merupakan peneliti 

menyelidiki benda-benda yang bersifat tertulis, seperti halnya akan buku-buku, majalah, 

dokumen, dan bahan-bahan yang akan diunduh dari situs Internet untuk memenuhi 

kebutuhan penelitian. Melalui metode dokumentasi ini peneliti akan gunakan untuk 

menggali data berupa hal-hal yang terkait. (Sidiq, 2018) 

 
 

1.8.7 Teknik Keabsahan Data 

 

Untuk dapat menetapkan keabsahan suatu data, teknik pemeriksaan data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. Teknik Triangulasi juga dikenal 

dengan sebuah istilah cek dan ricek yaitu pengecekan suatu data dengan menggunakan 

beragam sumber dan teknik maupun waktu (Bungin, 2010: 19). Pada penelitian ini, untuk 

mengecek keabsahan data yang peneliti peroleh dari informan, peneliti pun menggunakan 

teknik triangulasi, yakni sebagai berikut: 

a. Triangulasi Data 

 

Triangulasi Data ini untuk menggali suatu kebenaran informasi tertentu melalui 

berbagai metode dan sumber perolehan data. Peneliti menggunakan dokumen tertulis, arsif, 

dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu 

dari masing-masing cara itu akan menghasilkan suatu bukti dan data yang berbeda pula, 

yang selanjutnya akan memberikan suatu pandangan (insights) yang berbeda mengenai 

fenomena yang diteliti. Dari berbagai pandangan itu pula akan melahirkan suatu keluasan 

akan pengetahuan untuk dapat memperoleh kebenaran. 
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1.8.8 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang penulis gunakan yaitu analisis data kualitatif. Melalui tiga 

tahap sebagai berikut: 

a. Tahap Reduksi Data 

 

Tahap Reduksi data yang peneliti lakukan pada tahap ini memusatkan perhatian 

pada data lapangan yang telah terkumpul, yaitu hasil dokumentasi yang diperoleh di 

lapangan, serta data hasil wawancara mendalam kepada informan. Kemudian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang selanjutnya. 

b. Tahap Penyajian Data 

 

Tahap Penyajian Data pada penelitian ini, yang mana peneliti pada tahap ini 

melakukan penyajian informasi melalui bentuk teks naratif terlebih dahulu. Peneliti 

akan sajikan dalam bentuk cerita yang sesuai dengan tema-tema masalah penelitian. 

c. Penarikan Kesimpulan 

 

Pada penarikan Kesimpulan, dari data dan temuan yang diperoleh dari informan 

selama penelitian dan studi pada bacaan akan yang akan dikumpulkan oleh peneliti. 

Kemudian, peneliti akan jelaskan dalam paragraf deskripsi yang akan berusaha 

menggambarkan secara jelas akan kesimpulan ini yang ditarik berdasarkan uraian 

data-data dari informan. (jalinankata, 2015) 
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1.8.9 Jadwal Penelitian 

Adapun Jadwal Penelitian akan dilaksanakan pada rentang waktu bulan Oktober 2019 

hingga April 2020. Adapun rancangan jadwal Skripsi ini adalah, sebagai berikut : 

 
 

 

 
Rencana Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

Persiapan 

a.Pengajuan Judul X       

b.Periapan Judul X       

c.Persetujuan Judul X       

Pelaksanaan 

a.Bimbingan Bab I  X X     

b.Seminar Proposal      X  

c.Revisi Proposal      X  

d.Pengumpulan Data      X  

Pengolahan Data 

a.Bimbingan Bab II     X X  

b.Bimbingan Bab III     X X  

c.Bimbingan Bab IV     X X  

Sidang 

a.Pendaftaran       X 

b.Penyerahan Draft Skripsi       X 

c.Persiapan Sidang       X 

d. Sidang Skripsi       X 
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